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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik lanjut usia yang melakukan aktivitas
ekonomi di pantai Depok, ragam aktivitas ekonominya dan faktor yang mendorong lansia tetap
bekerja. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi, catatan lapangan, dan kepustakaan.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Validitas data
menggunakan teknik triangulasi data. Teknik analisis data menggunakan konsep Miles dan
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan: 1) karakteristik lanjut usia yang bekerja di pantai
Depok, yaitu mereka berusia 60 sampal 75 tahun, pendidikan lansia paling tinggi adalah lulus
SD, lapangan usaha lansia berupa dagang dan jasa, pendapatan lanjut usia mulai dari Rp. 10.000
sampai Rp. 1.000.000 sehari., dalam bekerja ada yang memiliki karyawan dan bekerja sendiri,
jumlah jam kerja lanjut usia mulai dari 6 sampai 70 jam seminggu. 2) Aktivitas ekonomi lanjut
usia di objek wisata pantai Depok adalah di sektor informal, yaitu perdagangan dan jasa
Perdagangan meliputi pedagang peyek, pedagang lotis, pedagang minuman dan
makanan/“popmie”, pedagang “ratengan”, pedagang sayuran, pedagang jagung bakar, pedagang
bawang putih, bawang merah, pisang, serta pedagang warung makan. Sedangkan sektor jasa
meliputi: tukang masak di warung makan, tukang dorong perahu, pencari barang rongsokan
(barang bekas). 3) Faktor yang mempengaruhi lanjut usia tetap bekerja antara lain: keadaan fisik
yang mendukung, kondisi ekonomi kurang mampu, tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup,
dorongan tetap mandiri, dan kurangnya bantuan anak.

Kata Kunci: Lanjut Usia, Aktivitas Ekonomi, Sektor informal
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ABSTRACT

This research aims to know the characteristics of eldery who performs economic activities on the
Depok beach, their economic activities, and factors that encourage elderly still work. Descriptive
qualitative used in this research. Data collection technique used interview, observation,
documentation, and literature. The sampling technique used purposive sampling technique. Data
validity using data triangulation technique. Data analysis techniques used the concept of Miles
and Huberman. The results showed: 1) characteristic elderly working on the Depok beach, those
aged 60 to 75 years old, elderly higher education is primary school graduates, business field
elderly is trade and services, income elderly starts from Rp. 10.000 to Rp. 1.000.000 a day, in
working some have employees and work aone, the number of working hours elderly ranging
from 6 to 70 hours a week. 2) Economic activities elderly is in the informal sector, namely trade
and services. Trade include: traders “peyek”, trader “lotis”, traders drink and food/”popmie”,
trader “ratengan”, traders vegetables, trader roasted corn, traders garlic, onion, banana, and
traders food stalls. The service sector includes. cook in food stalls, push the boat, and scavenger.
3) Factors affecting the elderly still work include: physical support to work, underprivileged
economic conditions, the demands to meet the needs of life, the urge to remain independent, and
lack of child support.

Keywords: Elderly, Economic Activities, | nformal Sector
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PENDAHULUAN

Keberhasilan pembangunan yang telah
dilaksanakan, dalam
keschatan dan  kesgahteraan
berdampak pada meningkatnya angka rata-
hidup
Meningkatnya angka rata-rata harapan hidup

terutama bidang

sosia
raka usia harapan penduduk.
mencerminkan makin bertambah panjangnya
masa hidup penduduk secara keseluruhan
makin
bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia
(BPS 2006, dalam Suardiman, 2011:
4).Menurut Republik
Indonesia No. 13 Tahun 1998 tentang
kesgjahteraan Lanjut Usia, dalam pasal 1 dan
ayat 2 Undang-undang No. 13 Tahun 1998
tersebut dinyatakan bahwa yang dimaksud

yang ~membawa  konsekuensi

Undang-undang

dengan lanjut usia adalah seseorang yang
berusia 60 tahun ke atas.

Tahun 2015 presentase pendudduk
lansia terbesar berada di DI Yogyakarta,
dengan presentase 13,46 persen, dengan
jumlah penduduk lanjut usia sebesar 512.8
Jiwa. Sedangkan untuk wilayah daerah Bantul
jumlah lanjut usia sebesar 119.618 jiwa
(BPS, 2015: 3).Berdasarkan data BPS 2015,
raso ketergantungan penduduk lansia
tertinggi terdapat di Provinsi DI Y ogyakarta,
dengan angka 20,73 persen. Tingkat
Partisispasi Angkatan Kerja (TPAK) lansia
pada tahun 2015 sebesar 46,85 persen. TPAK

di D.l. Yogyakarta lumayan cukup tinggi
yaitu 50,13 persen (BPS, 2015: 74).
Tingginya presentase lansia yang bekerja
tidak hanya dipandang bahwa mereka masih
benar-benar mampu bekerja, tetapi juga bisa
bermakna bahwa tingkat kesegjahteraan lansia
masih rendah sehingga di usia senja mereka
bekerja

memenuhi kebutuhan hidupnya.

terpaksa  masih  harus untuk

Lanjut usia yang bekerja di Indonesia
saat ini bukan ha yang tabu, banyak
penelitian yang mengemukakan bahwa lanjut
usia bekerja merupakan hal yang wajar,
karena banyak penelitian yang mengambil
tema tentang lanjut usia, seperti yang
diungkapkan oleh Hardianti (2009) dalam
Kebertahanan
Perempuan Lanjut usia dalam usaha ekonomi

produktif di

penelitiannya tentang
Yogyakarta, bahwa banyak
perempuan lanjut usia yang masih tetap
bekerja menjadi pedagang di  pasar,
perempuan lanjut usia yang berumur 60-69
tahun mash mampu berdagang sayuran.
Selain itu dalam penelitian Mandayati (2012)
sektor

menunjukkan bahwa banyak lanjut usia yang

tentang Lansia di informal,
bekerja di pasar Terong. Ada juga penelitian
Endang (2014), bahwa banyak lanjut usia
perempuan Yyang bekerja sebagai buruh
gendong. Dengan demikian lanjut usia
bekerja pada masyarakat Indonesia bukan
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menjadi suatu hal yang tabu karena pada saat
ini banyak lanjut usia yang masih aktif
bekerja.

Demikian juga yang terjadi pada lanjut
usia yang ada di Yogyakarta, khususnya di
Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul. Berdasarkan data BPS
2016, jumlah lanjut usia di Desa Parangtritis
cukup banyak sekitar 1286 jiwa. Sebagal
salah satu
Parangtritis, memang banyak masyarakat

kawasan wisata di Desa
yang menggantungkan pekerjaannyadi pantai
Depok tersebut, mulai dari yangberusia muda
sampai yang berusia lanjut. Aktivitas
ekonomi di pantai Depok berlangsung setiap
hari, tapi paling banyak pada hari minggu dan
hari libur, dari pagi sampa sore hari
termasuk lanjut usia itu sendiri. Lanjut usia
yang melakukan aktivitas ekonomi di pantai
Depok ada yang sebagal pekerjaan
sampingan dan pekerjaan utama. Berdasarkan
hasil wawancara dengan Ketua pengelola
objek wisata pantai Depok dan observas
yang telah dilakukan peneliti di kawasan
wisata pantai Depok, lanjut usia yang bekerja
cukup banyak lebih dari 40 orang. Jenis
pekerjaan yang dilakukan lanjut usiadi pantai
Depok pun beragam, tapi yang jelas sektor
lapangan usahanya di bidang dagang dan
jasa.

Berdasarkan berbagai pemaparan dan

penjelasan di atas, secara khusus penelitian
ini ingin mendeskripsikan aktivitas ekonomi
di objek wisata pantai Depok. Pendliti tertarik
mengkaji lebih dalam mengenai karakteristik
lanjut usia yang melakukan aktivitas ekonomi
di pantai Depok, aktivitas ekonomi lanjut usia
di pantai Depok, dan faktor yang
mempengaruhi lanjut usia tetap bekerja.
KAJIAN PUSTAKA

Menurut Undang-Undang Republik
Indonessa No. 13 Tahun 1998 tentang
Kesgahteraan Lanjut Usia disebutkan bahwa
yang dimaksud dengan lanjut usia adalah
seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun
ke atas. Kegiatan atau aktivitas ekonomi
merupakan ikhtisar manusia untuk memenuhi

kebutuhannya. Aktivitas ekonomi manusia

menurut Eva Banowati (2013: 28-34)
dikelompokkan atas dasar prioritas manusia
daam  mencukupi  kebutuhan  hidup

keseharian, yaitu: 1) Primary activities yang
mencakup pertanian, pengambilan sumber
daya, perburuan, perikanan atau fishing dan
pengumpulan atau gathering. Pada kegiatan
ini manusia berhubungan langsung dengan
alam. 2) Secondary activities adalah kegiatan
mengolah, mengubah, merakit atau membuat
barang yang bervariasi. 3) Tertiary activities,
kegiatan yang membuat pelanggan mudah
mendapatkan barang-barang dan pelayanan.

Kegiatan ini mencakup perdagangan eceran
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dan pelayanan jasa. 4) Quaternary activities,
merupakan sector kegiatan yang berhubungan
dengan pelayanan informasi, penelitian.

Kemampuan usia lanjut untuk tetap
mandiri merupakan kebutuhan, sehingga bila
kebutuhan ini terpenuhi, mereka akan merasa
puas. Kemampuan untuk mencari nafkah dan
memenuhi  kebutuhannya sendiri juga tetap
menonjol pada usia lanjut (Suardiman, 2011:
109). Bila dirinya mampu mendapatkan
penghasilan itu suatu pertanda bahwa dirinya
adalah manusia produktif, manusia yang
berguna dan tidak menjadi beban bagi orang
lain. Selain itu, dengan bekerja usia lanjut
tidak sgja dapat menunjang ekonomi rumah
tangga sehingga merasa bermanfaat bagi
keluarga dan masyarakat, tetapi sekaligus
juga menjaga kondisi fislk agar tetap
beraktivitas. Bekerja juga didasari oleh
semangat mendapattkan  kualias  hidup
berikutnya yang lebih baik dengan semakin
mendekatkan diri kepada Tuhan, senantiasa
berbuat bak atau berbuat kebajikan
(Suardiman, 2011: 132).

Wirakartakusumah dan Anwar (1994)
mengatakan bahwa setidaknya ada tiga alasan
yang mempengaruhi lansia untuk terjun ke
pasar kerja.Pertama, masih banyak lansia
yang tetap kuat secara fisk dan mental
sehingga tidak ada alasan untuk keluar dari
pasar kerjaKedua, terjunnya lansia ke pasar

kerja karena desakan ekonomi. Ketiga, alasan
yang bukan didasarkan pada motif ekonomi,
tetapi lebih didasarkan pada motif aktualisasi
diri dan emos (BPS: 2014).
dengan penduduk lansia, mereka yang secara
melakukan aktivitas
kerja setidaknya sdlama satu jam dalam

Berkaitan

fisk masih mampu

lansia
“potensial produktif”, (Hanum, 2008: 34-35).

Sektor informal dalam UU.Nomor 9
Tahun 1995 tentang Usaha Kecil dimasukkan
sebagal usaha kecil.Meskipun demikian,
usaha kecil tidak selalu merupakan sector
informal.Menurut UU tersebut, dijelaskan
bahwa yang dimaksudkan dengan usaha kecil
adalah kegiatan ekonomi
berskala kecil

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

seminggu dikategorikan penduduk

rakyat yang
dan memenuhi kriteria
informal
adalah usaha yang belum terdaftar, belum
tercatat, dan belum berbadan hukum, antara

serta kepemilikan. Usaha kecil

lain petani penggarap, industri rumah tangga,
pedagang asongan, pedagang keliling,

pedagang kaki lima, dan pemulung

METODE PENELITIAN
Lokas Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di
objek wisata Pantai Depok, Kecamatan
Kretek, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah
IstimewaY ogyakarta. Lokas ini dijadikan

lokasi penelitian karena merupakan salah satu
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kawasan wisata yang ada di Kabupaten

Bantul, dimana lokas tersebut terdapat
berbagai macam jenis pekerjaan lanjut usia,
sehingga pendliti bisa lebih mudah dalam
mendapatkan para informan, sehingga
peneliti bisa memperoleh data yang jelas dan
akurat.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan kurang lebih
selama tiga bulan yaitu mulai pada bulan
April sampai bulan Juni 2017.
Bentuk dan Jenis Penédlitian

Pada penelitian ini, peneliti

menyagjiikan hasil penelitian secara kualitatif
deskriptif,

berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-

yaitu data yang terkumpul
angka.Penelitian kualitatif dipilih karena
dinilai dapat digunakan untuk mengungkap
dan memahami fenomena sosia yang ada
dalam masyarakat. Penelitian kualitatif lebih
diarahkan

fenomena sosial dari perspektif partisipan,

untuk  memahami  mengenai
hal ini akan diperolen melalui pengamatan
(Sumadinata,  2005:
12).Fenomena yang ingin dilihat dalam

serta wawancara

penelitian ini, adalah mengenai karakteristik
lanjut usia yang melakukan aktivitas
ekonomi, faktor yang mempengaruhi usia
lanjut tetap bekerja, dan aktivitas ekonomi
yang dilakukan usia lanjut di objek wisata

pantai Depok.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah penduduk

lanjut usia yang bekerja di kawasan wisata
Pantai Depok, yaitu 12 orang penduduk usia
lanjut yang berusia 60 tahun ke atas dengan
beragam jenis pekerjaan yang tentunya
bekerja di objek wisata pantai Depok dan 1
orang sebagal ketua pengelola pantai Depok.
Sumber Data Penelitian
1. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang

langsung  memberikan  data  kepada
pengumpul  dataData primer adalah
pengambilan  data dengan  instrumen

pengamatan, wawancara, catatan lapangan
dan penggunaan dokumen (Sarwono, 2006:
209). Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah penduduk
usia lanjut yang bekerja di objek wisata
pantai Depok.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data.Data sekunder berupa data-
data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat,
atau mendengar (Sarwono, 2006: 209-210).
Sumber data sekunder dari penelitian ini
berasal dari sumber-sumber berupa gambar

dan dokumen data monografi yang
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didapatkan dari Kantor Kelurahan
Parangtritis.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang

digunakan dalam penélitian ini:
1. Observas

Kegiatan observas meliputi melakukan
pencatatan secara Sistematik kegadian-
keadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat
dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan
(Sarwono, 2006: 224).
dilakukan dalam penditian ini

Observas  yang
untuk
mengetahui secara langsung dan peneliti
mengamati lokasi penelitian, kondisi objek
wisata pantal Depok, kegiatan ekonomi di
objek wisata pantai Depok, kegiatan ekonomi
lanjut usia, perubahan sosial ekonomi yang
terjadi pada masyarakat sekitar pantai Depok
2. Wawancara
Wawancara atau  percakapan  itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu
2006:  186).Penditian ini

menggunakan teknik wawancara mendalam

(Moleong,
semi terstruktur. Dimana peneliti tetap
menggunakan instrumen penelitian sebagai
panduan dan

memungkinkan  penéliti

menambah  pertanyaan penelitian  agar

mendapatkan jawaban yang lebih mendalam
dalam proses wawancara ini. Pertanyaan
yang digukan terkait dengan karakteristik
responden dalam bekerja, meliputi: umur,
pendidikan, lapangan usaha, pendapatan
lansia, jumlah jam kerja, dan kepemilikan
pembantu dalam bekerja. Terkait aktivitas
ekonomi lanjut usia di pantai Depok dan
faktor yang mempengaruhi lanjut usia tetap
bekerja.
3. Dokumentas
Dokumen dapat
bagaimana informan mendefinisikan dirinya

mengungkapkan
sendiri, lingkungan dan dituasi yang
didapatnya pada suatu saat dan bagaimana
kaitan antara definisi diri tersebut dalam
hubungan dengan orang-orang di
sekelilingnya dengan tindakan-tindakannya
(Deddy Mulyana, 2004: 195).Dokumentasi
dalam penélitian ini berupa foto-foto kegiatan
saat pelaksanaan penelitian berlangsung.
4. Catatan Lapangan

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam
Lexy J. Moleong, 2006: 208), catatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa
dilihat,
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data
dan refleks terhadap data dalam penelitian

yang didengar, dialami, dan

kualitatif. Catatan lapangan dalam penelitian
ini berisis hasil catatan saat wawancara dan

observas.
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Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel (Sugiyono, 2011: 217),
Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling.Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu
ini misalnya, orang tersebut dianggap yang
paling tahu tentang apa yang kita harapkan,
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek
Dalam
penelitian ini subjek penelitian yang dipilih
oleh peneliti sebagai sampel penelitian adalah

atau sSituas sosia yang diteliti.

penduduk lanjut usia yang bekerja di objek
wisata Pantai Depok dengan jenis pekerjaan
yang beragam dan ketua pengelola objek
wisata pantai Depok. Adanya jumlah sampel
yang dipilih disesuaikan dengan kebutuhan
data yang diperlukan untuk mencapai tujuan
penelitian yang ditetapkan sebelumnya.
Validitas Data

Validitas merupakan dergat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek penelitian
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. (Sugiyono, 2011: 267). Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu teknik
keabsahan data  yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulas

pemeriksaan

menjadi cara terbaik untuk menghilangkan

perbedaan-perbedaan konstruksi  kenyataan

yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai
kgadian dan hubungan dari berbagal
pandangan.
Teknik AnalisisData

Menurut Bogdan dan Biklen (dalam
Moleong, 2006: 248), andlisis data kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari
dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelgari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. Anaisis data dalam
penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data yang mengacu pada konsep
Miles dan Huberman.Miles dan Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analiss data kualitatif dilakukan secara
interaktif

menerus sampal tuntas, sehingga datanya

dan berlangsung secara terus

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
(Sugiyono, 2011):
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1. Data Reduction (Reduks Data)
Reduks  data
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

berarti  merangkum,

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
reduks,

merangkum, mengambil data yang pokok dan

polanya.Dengan maka peneliti
penting, membuat kategorisasi.Data yang
tidak penting bagi peneliti dibuang.

2. DataDisplay (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penygjian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sgenisnya.Yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian
data akan mempermudah untuk memahami
apa yang terjadi,
selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut. Selain dengan teks naratif,
penygjian data juga dapat berupa grafik,

merencanakan kerja

matriks, network (jejaring kerja) dan chart.
Drawing/

(Penarikan Kesimpulan)

3. Conclusion verification
Penarikan kesimpulan merupakan proses

menarik  kesimpulan  terkait  dengan
penggambaran makna dari data yang telah
didapatkan.
merupakan proses dimana peneliti mencari

sebab akibat dan

Penarikan kesimpulan

arti, penjelasan aur

proposisi.

ANALISISDAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Lanjut Usa
yang Melakukan Aktivitas Ekonomi di
Objek Wisata Pantai Depok

Karakteristik dalam pembahasan ini
merupakan keadaan atau gambaran umum
lanjut usia yang melakukan aktivitas ekonomi
di objek wisata pantai Depok, meliputi:

1. Umur
Tabel 1.Umur Responden Lanjut Usia

No Nama Umur

‘I MU 63 tahun
2 WA 63 tahun
3 M 70 tahun
4 SG 66 tahun
5 SK 65 tahun
6 WR 69 tahun
7 KN 65 tahun
8 WS 66 tahun
9 SN 64 tahun
10 WN 74 tahun
11 SW 74 tahun
12 KS 75 tahun

Sumber: hasil wawancara dengan responden

Tabel tersebut menunjukkan, bahwa
responden dalam penelitian ini termasuk
dalam lanjut usia. Keberadaan ini terkait
dengan kondis tubuh yang ternyata untuk
seorang lanjut usia yang berumur antara 60
sampai 75 tahun belum renta sekali. Buktinya
mereka masih mampu bekerja di objek wisata
pantai Depok, masih mampu berfikir, dan

masi h produktif.

2. Pendidikan Responden
Tingkat pendidikan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pendidikan formal
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yang pernah diperoleh responden di bangku
sekolahan.
Tabel 2.Tingkat Pendidikan Responden

No Nama Pendidikan
1 MU Lulus SD
2 WA Lulus SD
3 M Tidak tamat SD (kelas 2 SD)
4 SG Tidak tamat SD (kelas 5 SD)
5 SK Tidak tamat SD (kelas 4 SR/SD)
6 WR Tidak tamat SD (kelas 5 SD)
7 KN Tidak sekolah
8 WS Lulus SD
9 SN Lulus SD
10 WN Tidak tamat SD (3 SD)
11 SW SD
12 KS Tidak sekolah

Sumber: hasil wawancara dengan responden

Berdasarkan data pada tabel tersebut,
beberapa lanjut usia yang melakukan
aktivitas ekonomi di objek wisata panta
Depok bisa dikatakan memiliki pendidikan
yang rendah, karena pendidikan tertinggi
lanjut usia hanya menempuh pendidikan
hingga tamat SD. Tingkat pendidikan yang
lain dari para responden lanjut usia ada yang
tidak tamat SD bahkan ada yang tidak

sekolah.

3. Lapangan Usaha
Tabel 3.Jenis Lapangan Usaha Lanjut Usia

No Nama Lapangan Usaha
1 MU Pedagang Lotis
2 WA Pedagang warung makan kuliner
3 IM Pedagang minuman, makanan dan
jajanan pasar
4 SG  Pedagang peyek dan olahan ikan laut
5 SK Pedagang peyek
6 WR Pedagang pisang, bawang merah,
tempe
7 KN Pedagang ratengan
8 WS Pedagang peyek
9 SN Tukang masak di rumah makan
10 WN Tukang dorong perahu
1 SwW Pedagang sayuran
12 KS Pencari barang rongsokan (barang
bekas)

Sumber: hasil wawancara dengan responden

Berdasarkan  data tersebut dapat
diketahui bahwa jenis lapangan usaha yang
dilakukan

berdagang dan

usia adaah dengan
usaha
membuktikan bahwa sektor perdagangan dan

lanjut
jasa. Hal ini

Jasa menjadi lapangan usaha yang sangat
diminati
melakukan aktivitas ekonomi di objek wisata
pantai Depok.

oleh para lanjut usia yang

4. Pendapatan Lanjut Lanjut Usia
Responden penelitian ini adalah lanjut
usia yang bekerja di sektor informal, oleh
karena itu penghasilan mereka biasaya
dihitung bukan perbulan tapi per hari.
Biasanya hari Minggu dan hari libur
merupakan kesempatan bagi orang yang
bekerja dipantai Depok terutama lanjut usia

untuk mendapatkan hasil yang lebih banyak,
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sebab hari minggu dan hari libur biasanya
banyak
Berdasarkan data di lapangan penghasilan
pedagang
aktivitas ekonomi di pantai Depok dapat
dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 4.Penghasilan Responden Perhari

pengunjung yang datang.

lanjut usia yang melakukan

No Nama Pendapatan Rata- Hari
Sepi/ Ramai/ rata Kerja
sedikit banyak bekerja

dalam
satu
hari

1 MU 25.000 500.000 30.000 Setiap

hari

2 WA  500.000 1.000.000 800.000  Setiap

hari

3 M 50.000 @ 300.000 175.000  Setiap

hari

4 SG 100.000  300.000 200.000  Sabtu-

Minggu

5 SK 50.000 100.000 80.000  Minggu

6 WR 30.000 300.000 150.000  Sabtu-

Minggu
7 KN 400.000 600.000 500.000  Sabtu-
Minggu
8 WS 50.000 100.000 75.000 Sabtu-
Minggu
9 SN 100.000 200.000  100.000  Sabtu-
Minggu

10 WN 10.000 70.000 25.000 Setiap

hari

11 SW 70.000 80.000 75.000 Setiap

hari

12 KS 50.000 150.000 10.000 Setiap

hari

Sumber: hasil wawancara dengan responden

Data tersebut menunjukkan bahwa
hari biasa dan hari minggu atau hari libur
mempengaruhi pendapatan lanjut usia yang
bekerja di objek wisata pantai Depok, karena
tidak banyak
pengunjung yang datang, berbeda dengan

hari biasa biasanya sepi

hari Minggu atau hari libur pengunjung yang
datang banyak. Tapi mungkin tidak hanya

pedagang lanjut usia tapi semua pedagang
yang bekerja di pantai Depok juga merasakan
hal yang sama.
5. Kepemilikan Pembantu dalam
Bekerja
Untuk mengetahui adanya kepemilikan
pembantu dalam melaksanakan kegiatan

usaha, dari hasil wawancara diperoleh hasil

sebagai berikut:
Tabel 5.Kepemilikan Pembantu dalam
Bekerja

No Nama Kepemilikan Pembantu
1 MU Tidak memiliki

2 WA Memiliki 6 orang

3 M Memiliki 1 orang

4 SG Tidak memiliki

5 SK Tidak memiliki

6 WR Tidak memiliki

7 KN Tidak memiliki

8 WS Tidak memiliki

9 SN Sendiri

10 WN Sendiri

11 SW Sendiri

12 KS Sendiri

Sumber: hasil wawancara dengan responden

Kepemilikan pembantu dalam bekerja
tergantung jenis pekerjaan dan kondis fisik
tidak

memiliki pembantu karena mereka masih

responden.Bagi  responden  yang
merasa sanggup mengerjakan sendiri. Bagi
Responden WA, beliau memiliki beberapa
karyawan dikarenakan jenis pekerjaannya
banyak tenaga,
dikarenakan beliau memiliki warung makan.
Sedangkan bagi responden JM disebabkan
karena kondisi fisiknya yang sudah tidak

yang memerlukan

sanggup bekerja terlalu keras, diketahui
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bahwa responden JM sudah berusia 70 tahun,
beliau memiliki pembantu dalam bekerja
karena ketidakmampuan apabila banyak
pengunjung yang jgjan di warungnya.
6. Jumlah Jam Kerja

Berikut data curahan jam kerja
responden lanjut usia yang bekerja di objek
wisata pantal Depok,

Tabel 6.Curahan Jam Kerja

No Nama Jam Kerja Jumlah jam
Hari Jam kerja/minggu
1 MU  Setigphari ~ 09.00- 49 jam
16.00
2 WA  Setigphari  09.00- 70 jam
19.00
3 M Setigp hari  09.00- 56 jam
17.00
4 SG Sabtu & 09.00- 18 jam
Minggu 18.00
5 SK Minggu 07.00- 8jam
15.00
6 WR Sabtu & 07.00- 20 jam
Minggu 17.00
7 KN Sabtu & 05.00- 6 jam
Minggu 08.00
8 WS Sabtu & 08.00- 18 jam
Minggu 17.00
9 SN Sabtu- 08.00- 22 jam
Minggu 19.00
10 WN  Setigphari  05.00- 42 jam
08.00
dan
11.00-
14.00
11 SwW  Setisphai  07.30- 59,5 jam
16.00
12 KS  Setigphari  10.00- 35 jam
15.00

Sumber: hasil wawancara dengan responden

Berdasarkan data tersebut menunjukkan
bahwa, setigp lanjut usia yang bekerja di
pantai Depok memiliki varias jam kerja yang
berbeda-beda, ada yang setiap hari, ada yang
hari sabtu dan minggu, serta ada juga yang
hanya bekerja pada hari minggu sgja. Paling

sedikit jam kerja lanjut usia dalam satu
minggu adalah 6 jam dalam seminggu
sedangkan paling banyak bekerja selama 70
jam dalam seminggu.
Aktivitas Ekonomi Lanjut Usia di Objek
Wisata Pantai Depok

Hakikatnya setigp manusia pasti
memiliki kebutuhan untuk hidup, seperti
sandang,

pangan, papan dan lain

sebagainyaManusia harus memenubhi
kebutuhan hidupnya, karena kebutuhan hidup
tersebut untuk menjaga kelangsungan hidup
manusia agar terus berlanjut dan hidup
sgjahtera. Oleh karena itu, agar kebutuhan
hidupnya bisa terpenuhi dan kelangsungan
hidupnya bisa berlanjut manusia harus
mepunyai cara untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Salah satu cara yang bisa dilakukan
kebutuhan

hidupnya adalah manusia harus melakukan

manusia dalam  memenuhi

kegiatan atau aktivitas ekonomi, karena pada
dasarnya manusia melakukan aktivitas
ekonomi adalah untuk memenuhi semua
kebutuhan hidupnya. M enurut
Ediastuti kegiatan atau aktivitas ekonomi

Endang

merupakan ikhtisar manusia untuk memenubhi

kebutuhannya.
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Tabel 7.Jenis Aktivitas Ekonomi Lanjut Usia
di Objek Wisata Pantai Depok

No Jenis Aktivitas Ekonomi Jumlah
1 Pedagang Peyek dan olahan 22
ikan laut
2 Pedagang Lotis 1
3 Pedagang Minuman dan 4
makanan kecil/ jgjanan pasar
4 Pedagang ratengan 1
5 Pedagang sayuran 2
6 Pedagang Jagung Bakar 1
7  Pedagang Bawang putih, 3
bawang merah, pisang
8 Pedagang warung makan 3
kuliner
9 Tukang masak di warung i
makan
10 Tukang dorong perahu 5
11 Pencari barang rongsokan 2
(barang bekas)
12 Pedagang kelapa muda 1
Jumlah 46
sumber: hasil wawancara dan observasi di
pantai Depok
Tabel di atas menunjukkan bahwa
jumlah lanjut usia yang melakukan aktivitas

ekonomi di panta Depok kurang lebih
berjumlah 46 orang. Hal itu membuktikan
bahwa tidak hanya yang masih berusia muda
yang masih aktif dalam bekerja, tetapi kaum
yang sudah berusia lanjut juga mash
menunjukkan kemampuannya dan
eksistensinya dalam usaha dagang dan usaha
jasa
Menurut Eva Banowati (2013),
aktivitas ekonomi manusia dikelompokkan
prioritas  manusia dalam
kebutuhan hidup keseharian,

antara lain: 1) primary activities adalah

atas dasar

mencukupi

kegiatan ini manusia berhubungan langsung

dengan alam, seperti pertanian, pengambilan
sumber daya, perburuan, dan perikanan atau
fishing. 2) Secondary activities adalah
kegiatan mengolah, mengubah, merakit atau
membuat barang yang bervariasi, seperti
manufacturing, fabricating, contructing. 3)
Tertiary activities adalah kegiatan yang
membuat pelanggan mudah mendapatkan
barang-barang dan pelayanan, seperti
perdagangan dan jasa. 4) Quaternary
activities adalah kegiatan yang berhubungan
dengan pelayanan informasi dan penelitian.
Berdasarkan penjelasan di atas, aktivitas
ekonomi lanjut usia di objek wisata pantal
Depok termasuk dalam kelompok tertiary
activities, karena jenis pekerjaannya berupa
perdagangan dan jasa

Lanjut usia yang bekerja di pantai
Depok bisa dikategorikan sebagai penduduk
lanjut usia yang potensial produktif, karena
dalam seminggu mereka bekerja lebih dari 1
jam (dapat di lihat pada tabel curahan jam
kerja), karena paling sedikit lanjut usia yang
melakukan aktivitas ekonomi di pantai Depok
paling sedikit selama 6 jam dalam seminggu,
bahkan paling banyak bisa mencapai 70 jam
daam seminggu. Menurut Hanum (2008),
lanjut usia bisa dikategorikan sebagai
penduduk lansia produktif apabila mereka

yang secara fislk masih mampu melakukan
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aktivitas kerja setidaknya selama satu jam
dalam seminggu.

Aktivitas ekonomi lanjut usia di objek
wisata pantai Depok termasuk kegiatan
ekonomi di sektor informal. Menurut Hidayat
(dalam Haryanto: 2011), dinamakan sektor
informal karena kegiatan berdagang tersebut
tidak menuntut pendidikan tinggi,sumber
danamodal usaha umumnya berasal dari
tabungan sendiri, modal dan perputaran usaha
juga relatif kecil, sehingga pendapatannya
pun untuk langsung dinikmati sendiri oleh
pedagang untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Hal ini ditunjukkan  dalam
penelitian ini, bahwa berdasarkan hasil
wawancara peneliti dan pengamatan terhadap
responden, lanjut usia yang melakukan
aktivitas ekonomi di objek wisata pantal
Depok mempunyai pendidikan hanya SD,
bahkan ada yang tidak tamat sekolah dan
tidak sekolah (dapat dilihat pada tabel
pendidikan ). Ha itu membuktikan bahwa
tingkat pendidikan yang tinggi tidak menjadi
syarat utama dalam melakukaan pekerjaan
berdagang di sektor informal tersebut.Selain
itu mayoritas mereka melakukan kegiatan
berdagang dengan berusaha sendiri tanpa
pembantu kerja atau buruh, walaupun ada
juga yang bekerja dengan bantuan buruh atau
tenaga tidak tetap ataupun

keluarganya.Berdagang yang  dilakukan

usidlanjut di objek wisata pantai Depok
merupakan kegiatan ekonomi berskala kecil
dan menghasilkan pendapatan yang langsung
dinikmati oleh pedagang itu sendiri.

Salah satu ciri sektor informal adalah
modal yang digunakan biasanya dari
tabungan sendiri maupun dari bantuan
keluargaModal usaha para pedagang usia
lanjut di Objek wisata pantai Depok umumya
berasal dari tabungan sendiri, dari bantuan
anak, bantuan keluarga, dan juga hutang dari
parajuragan dagangannya.

Berdasarkan teori aktivitas Palmore
tentang

lanjut usia, menyatakan bahwa

penuaan yang sukses tergantung dari

bagaimana seorang lansia merasakan
kepuasan dalam melakukan aktivitas dan
mempertahankan aktivitas tersebut selama
mungkin. Adapun kualitas tersebut lebih
penting dibandingkan kuantitas aktivitas yang
dilakukan. Menurut teori aktivitas, semakin
lanjut usia aktif dan terlibat dalam suatu
aktivitas atau Kkegiatan, semakin kecil
kemungkinan mereka menjadi renta dan
semakin besar kemungkinan mereka merasa
puas dengan kehidupannya. Kepuasan juga
didami oleh lanjut usa yang melakukan
aktivitas ekonomi di pantai Depok, menurut
mereka bekerja sebagai hiburan, bahkan
walaupun disuruh untuk tidak bekerja oleh

anaknya mereka tetap bekerja, karena
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menurut mereka selama mereka masih sehat
masih kuat untuk bekerja mereka akan terus
bekerja, mereka akan berhenti bekerja kalau
sudah tidak mampu melakukan aktivitas
anak-anak

penghasilan

ekonomi. Bahkan walaupun
mereka sudah mempunyai
sendiri, sudah menikah, para lanjut usia
berusaha supaya tetap bisa memberi uang
kepada anak dan cucunya. Berdasarkan
wawancara yang pernah saya lakukan,
bekerja
kebahagiaan tersendiri. Hal itu membuktikan

menurut mereka membawa
bahwa mereka melakukan aktivitas ekonomi

memberikan kepuasan tersendiri, karena
lanjut usia yang melakukan aktivitas ekonomi
di panta Depok atas keinginannya sendiri
tanpa ada paksaan dari pihak manapun.
Faktor-faktor yang mempengaruhi lanjut
usia tetap bekerja di objek wisata pantai
Depok
1. Keadaan Fisk yang Mendukung

untuk Bekerja

Salah satu faktor lanjut usia teatp aktif
bekerja di panta Depok adalah kesehatan
atau kondis fisk dalam keadaan sehat.
Keadaan fislk yang sehat menimbulkan
keinginan untuk terus bekerja yang
tinggi.Seperti  yang kita ketahui, bahwa
seseorang yang telah berusia lanjut tidak
terlepas dari adanya penyakit. Bagi lanjut

usia, kesehatan cukup berpengaruh terhadap

keputusannya dalam melakukan aktivitas
ekonomi atau bekerja. Para lanjut usia yang
bekerja di pantai Depok selama mereka sehat
mereka akan terus bekerja, ketika sakit
barulah mereka akan istirahat di rumah,
namun setelah mereka sembuh mereka akan
terus bekerja. Ketika lanjut usia sudah tidak
mampu dalam melakukan aktivitas ekonomi
baru mereka akan berhenti bekerja.
2. Kondis Ekonomi yang Kurang
Mampu

Faktor ekonomi yang kurang mampu
sebagai sadlah satu  alasan
melakukan aktivitas ekonomi di objek wisata

lanjut usia

pantai Depok, karena pendapatan yang
mereka dapatkan hanya mampu untuk
memenuhi kebutuhan untuk mereka makan
bahkan ada yang tidak cukup untuk
memenuhi  kebutuhannya. Hal itu berarti
pendapatan mereka tidak cukup untuk
memenuhi  kebutuhan hidup yang lainnya,
sehingga itu menunjukkan bahwa kondis
ekonomi yang kurang mampu menjadi salah
satu faktor lanjut usia masih aktif bekerja,
karena apabila seseorang berada pada kondisi
tersebut

mepertahankan kelangsungan hidupnya

dimana orang tidak mampu
3. Adanya tuntutan untuk memenuhi
kebutuhan hidup
Faktor kebutuhan hidup
dengan faktor keadaan ekonomi lanjut usia,

berkaitan
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karena dengan keadaan ekonomi yang kurang
akan  berakibat  terhadap
kebutuhan hidup yang tidak bisa terpenuhi.

pemenuhan

Sama halnya dalam penelitian ini, yang
menjadi salah satu alasan lanjut usia bekerja
di panta Depok adalah untuk memenunhi
kebutuhan hidup, karena apabila mereka
tidak bekerja mereka tidak mempunya uang
akibatnya mereka tidak bisa memenuhi
kebutuhan hidupnya, padahal kebutuhan
mereka masih banyak. Berdasarkan hasil
tersebut

menunjukkan, bahwa alasan lanjut usia yang

wawancara dengan informan
bekerja di pantai Depok untuk memenunhi
kebutuhan hidupnya, kebutuhan lanjut usia
tersebut juga masih banyak berupa kebutuhan
pokok dan kebutuhan untuk hidup bersosial.
Kebutuhan pokok seperti untuk makan,
sedangkan kebutuhan untuk hidup bersosial
berupa sumbangan tetangga yang haatan,
menjenguk orang sakit, dan takziah orang
yang meninggal.

4. Dorongan untuk tetap mandiri
Suardiman (2011), bahwa
alasan lanjut usia tetap ingin bekerja dan
mandiri adalah karena tidak mau menjadi

Menurut

beban orang lain, tidak ingin menyusahkan
(anak

memperoleh kepuasan batin bahwa dirinya

orang lain cucu), serta untuk

berguna yang nantinya akan menimbulkan

rasa percaya diri. Alasan inilah yang

mendorong beberapa lanjut usia untuk tetap
melakukan aktivitas ekonomi atau bekerja.
Meskipun sudah lanjut usia, mereka masih
tetap berkeinginan untuk tidak merepotkan
Dalam

penelitian ini juga menunjukkan lanjut usia

anak-anak dan cucu mereka
tetap bekerja karena lanjut usia di pantal
Depok tidak mau menjadi beban orang lain
dan keinginannya untuk mandiri tanpa
menyusahkan anak-anaknya. Walaupun dia
sakit dan mendapat larangan dari anaknya
untuk berhenti bekerja tetapi masih memilih
untuk bekerja, hal itu menunjukkan adanya
dorongan untuk mandiri.
5. Kurangnya Bantuan Anak

Walaupun ada lanjut usia yang tidak
mau merepotkan anak-anaknya, namun ada
juga lanjut usia yang merasa senang apabila
diberi bantuan oleh anaknya. Bantuan dari
anak merupakan salah satu wujud perhatian
dan kasih sayang yang diberikan anak kepada
orang tuanya. Penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagan besar lanjut usia tidak diberi
bantuan atau uang oleh anaknya walaupun
ada beberapa yang dikasih namun hal itu
jarang, bahkan yang dulu sering diberi
bantuan oleh anaknya sekarang sudah tidak.
Biasanya informan yang masih diberi bantuan
oleh anaknya hanya saat hari Raya Idul Fitri.
Tidak adanya bantuan dan sedikitnya bantuan
dari anak inilah yang menjadi salah satu
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faktor yang mempengaruhi lanjut usia tetap
bahkan
sebaliknya malah orang tua yang memberi

melakukan  aktivitas ekonomi,

uang kepada anak-anaknya.
KESIMPULAN

Karakteristik lanjut usia yang melakukan
aktivitas ekonomi di objek wisata pantai
Depok meliputi: umur, pendidikan, lapangan
usaha, pendapatan lanjut usia, jumlah jam
dalam
bekerja Aktivitas ekonomi yang dilakukan

kerja,  kepemilikan  pembantu
lanjut usia di objek wisata pantai Depok
adalah di sektor informal, yaitu perdagangan
dan jasa. Lanjut usia yang melakukan
aktivitas ekonomi di objek wisata pantal
Depok tidak terlepas dari adanya faktor
pendorong. Faktor-faktor yang

mempengaruhi  lanjut  usia melakukan
aktivitas ekonomi sebagai berikut: kondis
fiskk yang mendukung untuk bekerja, kondisi
ekonomi yang kurang mampu, adanya
tuntutan untuk memenuhi kebutuhan hidup,

dorongan untuk tetap mandiri, dan kurangnya

bantuan anak.
SARAN
Dari  hasil penelitian yang telah

dilakukan maka saran yang dapat penulis
berikan adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan  Pemerintah  Kabupaten
untuk  lebih

memperhatikan kesgahteraan lanjut usia

Bantul khususnya,

yang bekerja di sektor informal, dengan
memberikan bantuan atau fasilitas untuk
menunjang usaha maupun aktivitas
ekonomi mereka
2. Diharapkan bagi keluarga yang masih
memiliki orangtua atau keluarga yang
untuk lebih  bisa
memperhatikan mereka apalagi kalau

berusa lanjut
bisa memberikan bantuan walaupun
cuma sedikit.

3. Berdasarkan  hasll
diketahui bahwa masih banyak lanjut

penelitian  ini,

usia yang melakukan aktivitas ekonomi
di sektor informal. Selain itu juga banyak
penelitian terkait wanita lanjut usia yang
aktif bekerja, oleh karena itu bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik dengan
tema lanjut usia yang mash aktif
bekerja, saran saya mengambil subjek
penelitain lanjut usia yang laki-laki.
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